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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan edukasi metode audiovisual 

terhadap peningkatan pengetahuan anemia pada ibu hamil. Metode dalam penelitian ini 

menggunakan pra-experiment design dengan ran cangan one group pretest posttest design 

dengan jumlah sampel 34 ibu hamil. Hasil yang diperoleh dengan menggunakan uji t-

dependent menunjukkan p-value 0,000 < 0,005, maka H0 ditolak dan Ha diterima, 

didapatkan rerata (mean) antara pengetahuan tentang anemia pre-test dengan hasil mean 

53,48 dan post-test dengan hasil mean 94,024. Simpulan, bahwa terdapat perbedaan rerata 

(mean) antara sebelum dan sesudah menggunakan edukasi metode audiovisual terhadap 

pengetahuan anemia pada ibu hamil.  

 

Kata Kunci: Anemia, Audiovisual, Edukasi, Ibu Hamil, Pengetahuan 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine the application of audiovisual education methods to improve 

knowledge of anemia in pregnant women. The method in this study used a pre-experiment 

design with a one-group pretest-posttest design with a sample size of 34 pregnant women. 

The results obtained using the t-dependent test showed a p-value of 0.000 <0.005, so H0 

was rejected and Ha was accepted, the average (mean) between knowledge of anemia 

pre-test with a mean result of 53.48 and post-test with a mean result of 94.024. The 

conclusion is that there is a difference in the average (mean) between before and after 

using audiovisual education methods on knowledge of anemia in pregnant women. 

 

Keywords: Anemia, Audiovisual, Education, Pregnant Women, Knowledge 

 

PENDAHULUAN 

Wanita yang berada pada kondisi hamil termasuk kedalam kelompok yang rentan 

(Sungkar et al., 2022). Ibu hamil rentan terhadap penyakit sehingga berisiko akan 

mengalami anemia. Terjadinya kondisi anemia ini dikarenakan kebutuhan zat besi pada 

wanita hamil yang meningkat di masa kehamilan karena adanya peningkatan fisiologis 

dalam volume dan kebutuhan darah (Fite et al., 2022). Secara global angka kejadian 

anemia yang dialami ibu hamil sebesar 38% atau 32,4 juta terjadi di rentang usia 15 - 49 

tahun. Selanjutnya, di tahun 2020 dilaporkan bahwa kondisi ibu hamil yang mengalami 

perdarahan berada di urutan kedua setelah preeklampsia dalam kejadian Angka Kematian 

Ibu (AKI) dengan hasil 13% dari 6 penyebab kematian ibu, hal ini mengingatkan bahwa 

perdarahan merupakan salah satu penyebab dari anemia kehamilan (Triernawati, 2020). 
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Anemia atau kurangnya darah dalam tubuh digambarkan sebagai kondisi klinis 

akibat rendahnya kadar hemoglobin dan jumlah sel darah merah dibawah normal yang 

disebabkan oleh kurangnya suplai zat besi yang dibutuhkan oleh tubuh (World Health 

Organization, 2020). Anemia dapat mengakibatkan bahaya untuk ibu hamil dan janin, 

Adapun dampak anemia pada ibu hamil yaitu meningkatkan perdarahan postpartum, 

peningkatan risiko infeksi Georgieff (2020), dan ketuban pecah dini Tan et al., (2020), 

kematian (Sungkar et al., 2022). Selanjutnya dampak yang ditimbulkan pada janin antara 

lain yaitu hambatan pertumbuhan intrauterin (IUGR) Georgieff (2020), dan hipoksia janin 

(Tan et al., 2020).  

Ibu hamil yang berisiko mengalami anemia dipengaruhi oleh beberapa faktor yang 

berkaitan antara lain kehamilan remaja, jumlah kehamilan yang terlalu banyak, jarak 

kehamilan yang dekat, perdarahan menstruasi yang banyak, memiliki riwayat anemia 

sebelumnya, tingkat pendidikan yang rendah, kurang mengkonsumsi daging, penggunaan 

obat anti-inflamasi non-steroid dan antasida (Kusumawati, 2022), mengalami diare 

kronis, kurangnya gizi World Health Organization (2020), dan status sosial ekonomi yang 

rendah (Bizuneh & Azeze, 2022).  

Kondisi ringan atau beratnya anemia dapat dilihat dari hasil hemoglobin yang telah 

dilakukan pemeriksaan. Jumlah hemoglobin pada ibu hamil dengan tidak anemia adalah 

>11 g/dL, anemia ringan 10-10,9 g/dL, anemia sedang 7-9 g/dL, serta anemia berat yaitu 

<7 g/dL (World Health Organization, 2020). Anemia menunjukkan tanda dan gejala 

mulai dari ringan hingga berat. Anemia ringan akan muncul tanda dan gejala seperti 

terbatasinya aktivitas fisik, timbul rasa sesak bila beraktivitas, dan mudah merasa lelah, 

sakit kepala, selanjutnya pada kondisi anemia yang berat akan muncul tanda dan gejala 

seperti kulit tampak pucat, jantung berdebar-debar, penurunan kapasitas kerja, apatis, 

gangguan kognitif dan konsentrasi, kuku tampak cekung dan bersifat rapuh (Garzon et al., 

2020).  

Pemberian suplementasi besi kepada ibu hamil merupakan upaya yang paling 

banyak dilakukan dalam menurunkan angka kejadian anemia defisiensi zat besi Bizuneh 

& Azeze (2022) akan tetapi ketidaktahuan ibu dalam upaya pencegahan anemia menjadi 

salah satu faktor ketidakpatuhan ibu dalam mengkonsumsi tablet Fe (Tegodan et al., 

2021). Oleh sebab itu dibutuhkan edukasi yang bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan ibu hamil tentang anemia, penyebab, dampak serta pencegahan yang dapat 

dilakukan (Harna et al., 2020). Edukasi dapat dilakukan dengan beberapa cara diantaranya 

dengan diadakannya konseling Nainggolan et al., (2020), kelas ibu hamil Husna et al., 

(2020), melalui media leaflet Mayasari & Hayu (2021), booklet Nugroho et al., (2020), 

dan ceramah (Njiru et al., 2022). 

Tingkat pendidikan mempengaruhi luas atau tidaknya pengetahuan seseorang, maka 

dari itu dibutuhkan edukasi kesehatan kepada ibu hamil untuk meningkatkan pengetahuan 

sehingga dapat melakukan tindakan upaya pencegahan serta pengurangan angka kejadian 

anemia pada kehamilan. Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan didapatkan hasil 

bahwa penggunaan media Audiovisual Education (AVE) terbukti efektif terhadap tingkat 

pengetahuan anemia di kalangan ibu hamil (Safitri, 2021). Penelitian lain juga 

melaporkan bahwa penyuluhan kesehatan yang dilakukan dengan media video lebih 

efektif karena mudah untuk dipahami dan dimengerti oleh ibu hamil (Rahmawati & 

Silaban, 2021). Penelitian tersebut juga didukung oleh Puspita et al., (2022) yang 

menyatakan bahwa penyuluhan dengan media audiovisual memberikan pengaruh 

terhadap tingkat pengetahuan ibu hamil tentang anemia. Selanjutnya, penggunaan media 

video juga dilaporkan memberikan peningkatan anemia terhadap ibu hamil (Pratiwi et al., 
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2022).  

Berdasarkan masalah yang sudah dijabarkan, maka peneliti perlu melakukan 

penelitian untuk mengetahui apakah ada perbedaan sebelum dan setelah diterapkan 

edukasi metode audiovisual terhadap peningkatan pengetahuan anemia pada ibu hamil. 

Kebermanfaat dalam penelitian memberikan pengetahuan yang bertambah mengenai 

anemia pada ibu hamil serta mencegah perdarahan yang dapat menyebabkan kematian 

pada ibu hamil. Selain itu, penelitian ini menggunakan media audiovisual yang berbeda 

dengan penelitian lainnya yang cenderung menggunakan media booklet, dan flipchart.  
 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian yang digunakan adalah pra-eksperimental dengan rancangan one 

group pretest posttest design. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis desain pra 

eksperimen dengan tujuan untuk mengidentifikasi perbedaan sebelum dan sesudah 

dilakukannya perlakuan atau intervensi dalam satu kelompok akibat. Variabel dependen 

pada penelitian ini yaitu pengetahuan anemia serta variabel independen yang terdapat 

dalam penelitian adalah edukasi metode audiovisual. Populasi penelitian ini diambil dari 

salah satu UPTD yang ada di Bekasi Timur yang berjumlah 299 ibu hamil di wilayah 

kerja tersebut selama kurun waktu tiga bulan terakhir. Teknik sampling yang digunakan 

dalam pemilihan sampel yaitu purposive sampling. Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah 34 dan setelah ditambah dengan hasil dropout adalah 37 sampel. 

Durasi penelitian ini dilakukan selama tiga bulan yakni dari bulan April hingga Juni 2023. 

Adapun kriteria inklusi antara lain ibu hmil, sehat jasmani, bersedia mengikuti 

penelitian sampai akhir, serta mampu membaca dan menulis. Sedangkan, kriteria eksklusi 

antara lain selama menjalani penelitian kondisinya memburuk atau sakit serta tidak 

bersedia menjadi responden. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan kuesioner tentang pengetahuan anemia berupa lembar pretest dan 

posttest. Kuesioner pengetahuan mengenai pengaruh tingkat pengetahuan anemia pada 

ibu hamil dengan 30 pertanyaan dengan menggunakan Skala Guttman, jika jawaban yang 

dihasilkan benar akan mendapat skor 1 dan jika salah maka akan mendapat skor 0. 

Adapun kuesioner pengetahuan anemia dalam bentuk pertanyaan tertutup dan pernyataan 

benar dan salah. Berikut letak pernyataan terkait definisi (1,2, dan 5), penyebab (4,9, dan 

14), tanda gejala (3 dan 15), faktor risiko (12 dan 13), dampak (8,10, dan 11), serta cara 

pencegahan (6 dan 7). Penelitian ini melakukan uji validitas pada salah satu UPTD yang 

di Kota Bekasi dengan jumlah sampel 38 ibu hamil didapatkan bahwa dari 30 pertanyaan 

terdapat 15 pertanyaan yang tidak valid, dengan rincian item yaitu soal nomor 4, 10, 12, 

13, 14, 15, 16, 18, 21, 22, 23, 25, 26, 28, 29. Hasil uji reabilitas didapatkan nilai alpha 

sebesar 0.830. 

 

HASIL PENELITIAN 
 

Tabel.1 

Distribusi Karakteristik Respondenp pada Kelompok Intervensi Ibu Hamil 

 

Variabel F Presentase (%) 

Usia Ibu hamil  

Tidak Berisiko (20 – 35 tahun) 

Berisiko (<20 dan >35 tahun) 

 

27 

7 

 

79,4% 

20,6% 

Pendidikan 

Rendah (SD-SMP) 

Tinggi (SMA – Perguruan Tinggi) 

 

8 

26 

 

23,5% 

76,5% 
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Pekerjaan 

Bekerja 

Tidak bekerja 

 

4 

30 

 

11,8% 

88,2% 

Paritas 

Primipara  

Multipara  

Grande-multipara  

 

10 

19 

5 

 

29,4% 

55,9% 

14,7% 

Riwayat Anemia 

Ada Riwayat 

Tidak ada Riwayat 

 

7 

27 

 

20,6% 

79,4% 

Jarak kehamilan 

<2 tahun 

>2 tahun 

 

13 

21 

 

38,2% 

61,8% 

 

Tabel 1 pada karakteristik responden yang berjumlah 34 ibu hamil didapatkan 

bahwa pada usia ibu hamil lebih banyak yang tidak berisiko yaitu 27 (79,4%). 

Selanjutnya berdasarkan pendidikan, responden mayoritas adalah Kategori Tinggi (SMA-

Perguruan Tinggi) sebanyak 26 orang (76,5%), berdasarkan variabel pekerjaan 

didapatkan ibu hamil hampir secara keseluruhan tidak bekerja dengan jumlah 30 orang 

(88,2%). Pada karakteristik paritas ibu hamil didapatkan mayoritas dengan multipara 

berjumlah 19 orang (55,9%), responden yang memiliki riwayat anemia dilaporkan 

responden 27 orang (79,4%), dan pada karakteristik jarak kehamilan didapatkan bahwa 

responden yang mengalami jarak kehamilan lebih dari dua tahun lebih banyak yaitu 

berjumlah 21 orang (61,8%).  
 

Tabel. 2 

Distribusi Perbedaan Pengetahuan Tentang Anemia pada Ibu Hamil  

Sebelum & Sesudah Diberikan Edukasi Metode Audiovisual pada Kelompok Intervensi 

 

Pengetahuan 

Anemia 

 

 

N 

 

Mean 

 

SD 

Std. 

Error 

Mean 

95% CI of the 

Difference 

 

Df 

 

P-value 

lower Upper 

Pre-test 

Post-test 

34 

34 

53,48 

94,024 

12,539 

7,9928 

2,150 

1,3708 

-46.1050 -14.844 34 

 

0.000 

 

Berdasarkan hasil pada tabel 2 diketahui nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,005, 

maka H0 ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

rerata (mean) antara pengetahuan tentang anemia pre-test dengan hasil mean 53,48 dan 

post-test dengan hasil mean 94,024, artinya terdapat pengaruh penggunaan edukasi 

metode audiovisual dalam meningkatkan pengetahuan tentang anemia pada ibu hamil. 

 

PEMBAHASAN 

Analisa Univariat 

Pada hasil penelitian yang telah didapatkan menunjukkan bahwa dari 34 responden 

lebih banyak usia ibu hamil dalam rentang 20 - 35 tahun sebanyak 27 orang, hal ini 

menunjukkan bahwa ibu hamil berada dalam usia tidak berisiko. Usia ibu berkaitan 

dengan alat reproduksi wanita. Usia yang termasuk dalam reproduksi sehat yaitu 20 - 35 

tahun. Sedangkan pada ibu yang hamil di usia kurang dari 20 tahun dan lebih dari 35 

tahun dapat berisiko tinggi dalam kehamilan dikarenakan pada usia ibu hamil kurang dari 

20 tahun keadaan emosional dan mental dapat dikatakan masih labil dan belum matang 

sehingga mudah terguncang yang dapat mengakibatkan tidak terpenuhinya kebutuhan gizi 

dalam masa kehamilan karena rendahnya perhatian pada kebutuhan gizi dan nutrisi. 
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Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Ida & Afriani (2021) bahwa 

semakin cukup usia seseorang, maka semakin meningkat pula daya tangkap dan pola 

pikirnya dan lebih dewasa pula dalam berfikir sehingga pengetahuan yang telah 

didapatkan akan meningkat. 

Hasil analisa dalam penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata responden termasuk 

dalam kategori pendidikan Tinggi (SMA/SMK – Perguruan tinggi) yaitu dengan jumlah 

26 orang. Pendidikan adalah sebuah proses dalam perubahan sikap dan perilaku setiap 

individu atau kelompok kedalam suatu proses pendewasaan diri melewati pemberian ilmu 

yang akan menjadi sebuah pengetahuan. Tingkat pendidikan berpengaruh pada proses 

penerimaan suatu informasi atau pengetahuan. Semakin tingginya pendidikan yang 

dicapai oleh seseorang, maka semakin memudahkan dalam menangkap informasi tersebut 

(Qomarasari & Pratiwi, 2023). 

Analisa dari penelitian ini didapatkan bahwa responden ibu hamil yang tidak 

bekerja lebih banyak dari pada yang bekerja dengan jumlah 30 (88,2%) ibu hamil. Hal ini 

menunjukkan bahwa rata-rata ibu hamil memilih untuk tidak bekerja dan memilih untuk 

dirumah serta melaksanakan perannya sebagai seorang istri dan ibu yang baik (Safitri, 

2021). Menurut asumsi peneliti, ibu hamil yang tidak bekerja memiliki banyak waktu dan 

kesempatan dalam meningkatkan kesehatan terkait aneminya sehingga diharapkan akan 

mencegah kejadian komplikasi seperti perdarahan di masa childbearing-nya. Secara 

psikologis, ibu hamil yang tidak bekerja dapat teralihkan dari rasa cemas yang 

diakibatkan oleh pekerjaan. 

Pada hasil analisa karakteristik paritas menunjukkan bahwa ibu hamil dengan 

primipara berjumlah 10 orang, multipara 19 orang dan grandemultipara 5 orang. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa lebih banyak ibu hamil dengan paritas multipara. Paritas 

merupakan jumlah kehamilan yang mencapai 24 minggu dan 0 hari kehamilan atau lebih, 

terlepas dari jumlah janin atau hasil. Dalam kasus kehamilan ganda, paritas hanya 

meningkat dengan kelahiran neonatus terakhir (Maraj & Kumari, 2021). 

Pada hasil analisa karakteristik didapatkan bahwa lebih banyak ibu hamil yang tidak 

memiliki riwayat anemia yaitu berjumlah 27 orang sedangkan pada ibu hamil yang 

memiliki riwayat anemia yaitu berjumlah 7 orang. Pada ibu hamil yang memiliki riwayat 

anemia pada kehamilan sebelumnya akan berisiko mengalami anemia kembali pada 

kehamilan yang akan datang atau selanjutnya. Dikarenakan belum terpenuhinya asupan 

nutrisi pada ibu baik sebelum dan selama masa kehamilan, kemudian dari usia ibu, 

paritas, jarak kehamilan, dan sikap ibu (Safitri et al., 2021).  

Hasil dari analisa data karakteristik jarak kehamilan didapatkan bahwa lebih banyak 

ibu hamil yang memiliki jarak kehamilan >2 tahun sebanyak 21 responden. Jarak 

kehamilan dimulai pada saat ibu mengandung sampai terjadi kelahiran yang berikutnya. 

Jarak kelahiran yang terlalu dekat dapat mengakibatkan ibu hamil menjadi anemia. Hal 

tersebut dikarenakan kondisi ibu yang belum pulih dan pemenuhan kebutuhan zat besi 

yang belum tercukupi (Malaka et al., 2023). 

 

Analisa Bivariat 

Pada hasil analisa data penelitian yang telah dilakukan ini didapatkan data bahwa 

terdapat perbedaan rerata (mean) antara pengetahuan tentang anemia pre-test dengan hasil 

mean 53,48 dan post-test dengan hasil mean 94,024, artinya terdapat pengaruh 

penggunaan edukasi metode audiovisual dalam meningkatkan pengetahuan tentang 

anemia pada ibu hamil. Anemia merupakan keadaan kurangnya sel darah merah dalam 

tubuh yang didapatkan dari zat besi. Kebutuhan zat besi meningkat selama masa 
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kehamilan karena untuk pembentukan sel darah merah serta perkembangan plasenta dan 

janin. Faktor- faktor yang berisiko mengakibatkan anemia pada ibu hamil seperti usia 

kehamilan, paritas, jarak kehamilan yang dekat, mengkonsumsi teh dan kopi setelah 

makan, kurangnya nutrisi serta tingkat pengetahuan yang rendah (Teja et al., 2021). 

Pada ibu hamil yang kurang memiliki pengetahuan akan berperilaku negatif, 

berbeda dengan ibu hamil yang memiliki pengetahuan cukup menunjukkan perilaku 

positif dalam melakukan pencegahan dan penatalaksanaan anemia. Pengetahuan adalah 

suatu faktor yang mempengaruhi perilaku kesehatan pada seseorang. Pengetahuan 

didapatkan dari pendidikan formal, penyuluhan, serta informasi dari media massa. 

Pengetahuan juga merupakan hasil dari keingintahuan seseorang yang didapat melalui 

indera pendengaran, penglihatan, terhadap suatu informasi tertentu (Ratu et al., 2020). 

Pengetahuan pada penelitian ini adalah pemahaman tentang anemia pada ibu hamil, 

dimulai dari tentang definisi dari anemia, penyebab, tanda gejala, faktor risiko, dampak 

serta cara pencegahannya. 

Edukasi merupakan suatu upaya kegiatan dalam memberikan informasi atau 

pengetahuan mengenai hal tertentu untuk meningkatkan pengetahuan pada masyarakat 

(Umasugi, 2021). Edukasi dapat dilakukan sebagai bentuk pencegahan anemia pada ibu 

hamil dengan cara menyampaikan informasi mengenai anemia serta pentingnya dalam 

melakukan pencegahan dengan meningkatkan pengetahuan yang dimiliki oleh ibu hamil 

sehingga dapat melakukan pencegahan sedini mungkin (Safitri, 2020). Hasil penelitian ini 

didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Safitri (2022) bahwa pada kelompok yang 

diberikan intervensi audio visual education (AVE) mengalami peningkatan pengetahuan 

tentang anemia dalam kehamilan yang lebih tinggi atau lebih efektif dibandingkan 

kelompok yang diberikan intervensi hanya dengan leaflet. Audio Visual Education (AVE) 

adalah suatu media yang menggunakan indera pendengaran dan penglihatan untuk 

menangkap suatu informasi yang diberikan dan menampilkan gambar bergerak serta 

suara dalam media tersebut. Metode audiovisual juga dapat meningkatkan motivasi 

seseorang dan juga lebih menarik dalam menambah pengetahuan. 

Penelitian lain juga yang selaras dengan penelitian yakni Oktaviani & Ayue (2021) 

didapatkan hasil terdapat peningkatan pengetahuan pada ibu hamil tentang anemia 

kehamilan sebesar 80%. Media video adalah suatu alternatif media yang efektif 

digunakan dalam meningkatkan pengetahuan seseorang. Begitu pula dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Nuraeni et al., (2023) bahwa terdapat perbedaan nilai mean tingkat 

pengetahuan pada 30 ibu hamil sebelum dan sesudah diberikan audiovisual education 

yaitu sebelum diberikan intervensi nilai mean adalah 17 dan sesudah diberikan edukasi 

yaitu menjadi 27,7 yang memiliki arti bahwa penggunaan media edukasi audiovisual 

efektif pada peningkatan pengetahuan tentang anemia pada ibu hamil. Peningkatan 

pengetahuan terjadi karena daya tangkap pada sebuah informasi lebih efektif dengan 

menggunakan indera penglihatan dan pendengaran yang berupa media video 

dibandingkan hanya mengandalkan indera penglihatan saja yang biasanya berupa leaflet 

atau booklet. 

 

SIMPULAN  

Terdapat perbedaan sebelum dan sesudah diberikan edukasi metode audiovisual 

terhadap peningkatan pengetahuan anemia pada ibu anemia. 
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SARAN 

Bagi UPTD diharapkan edukasi kesehatan dengan menggunakan media audiovisual 

tentang anemia pada ibu hamil dapat dijadikan sebagai intervensi edukasi pada ibu hamil. 

Bagi peneliti, dapat digunakan sebagai referensi dalam proses belajar mengenai pengaruh 

edukasi metode audiovisual terhadap pengetahuan tentang anemia pada ibu hamil di 

wilayah kerja UPTD tersebut. 
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